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Abstrak 

Longsor yang terjadi di lokasi P 33 DI Lematang Kota Pagar Alam, harus ditangani dengan baik agar pekerjaan 

konstruksi berjalan dengan baik. Tanah pada lokasi P33 adalah tanah Tanah Residual dan Tuf Pasir Kerikilan, 

Tuf Pasiran dan Andesit Tuf Kerakalan, Tufa Kerikil Pasiran dan Andesit.Mengingat kondisi tanah seperti tsb, 

maka terjadi longsoran pada area P 33. Disebabkan kondisi tanah yang merupakan lanau kepasiran yang bila 

terkena surface run off akan menyisakan material pasir lepas,  Adanya sumber air pada daerah tertentu yang 

mengakibatkan adanya rembesan, dengan pengujian permeabilitas pada kedalaman 0.50 – 5.00 sebesar 4.93 × 

10-4 kedalaman 5.00 – 10.00 sebesar 6.67 × 10-4 , kedalaman 10.00 – 15.00 sebesar 8.39 ×10-4 .  Kohesi tanah 

yang kecil. Oleh para ahli direncanakan solusi penanganan pada lereng atas adalah diperkuat dengan High tensie 

wiremesh dengan konfigurasi nailing 2.2 meter  x2.3 meter dengan kedalaman 10 meter.+ drainase dan pada 

lereng bawah adalah  drainase.  Akan tetapi melihat kondisi sekarang di lapangan, maka dilakukan perbaikan 

penanganan longsor dengan penanganan  membuat dinding penahan tanah pada bagian dasar, kemudian diberi 

perlindung pada bagian permukaan (surface) dan dapat ditumbuhi tanaman, mengendalikan pengaliran air tanah 

 

Kata-Kata Kunci: Longsor Permeability, Statigrafi 

 

I. Pendahuluan    

 

Wilayah kota Pagar alam merupakan daratan 

dengan luas mencapai 63.365 hektar dan dalam 

konteks regional terletak sekitar 298 km dari ibu kota 

Provinsi Sumatera Selatan yang berjarak sekitar 68 

km di sebelah barat daya ibu kota Kabupaten Lahat. 

Sebagian besar keadaan tanah di  Pagar Alam berasal 

dari jenis latosol dan andosol dengan bentuk 

permukaan bergelombang sampai berbukit dengan 

sebuah gunung api yang masih aktif yakni gunung 

dempo. Jika dilihat dari kelasnya, tanah di daerah 

pagar alam termasuk  tanah yang mengandung 

kesuburan yang tinggi. 

Terdapat sungai Lematang mengalir dari arah 

selatan ke arah utara dengan bentuk sungai meander 

(berkelok-kelok). Wilayah sekitar aliran sungai 

Lematang terdiri dari perbukitan bergelombang 

sampai terjal dengan sudut lereng antara 30 % - 50 %.  

Sedangkan lereng perbukitan yang miring kearah 

aliran sungai di beberapa tempat membentuk lereng 

yang terjal. Kondisi lereng pada area P 33 didominasi 

tanah residual yang cukup rentan terhadap infiltrasi 

air dan pergerakan tanah apabila jenuh air. 

Permasalahan yang serius adalah tanah longsor. 

Longsoran terjadi pada lapisan tanah residual 

permukaan akibat peningkatan muka air tanah setelah 

terjadi curah hujan yang cukup tinggi,  gaya  gravitasi  

yang  mempengaruhi  suatu  lereng  curam, terdapat 

lapisan kedap air di bawah permukaan tanah dan 

tidak adanya vegetasi yang menjadi pengikat 

lapisan kedap air, maka hal itu yang memicu 

terjadinya longsor pada daerah yang memiliki 

kelerengan curam. 

Pada area yang telah mengalami longsor, maka 

oleh perencana sebelumnya dilakukan dengan 

menggunakan system perkuatan yang direncanakan 

adalah dengan pelandaian lereng dengan 

pembersihan material debris terlebih dahulu. Setelah 

lereng dibersihkan Dan dilandaikan, maka 

permukaan lereng diperkuat dengan high tensile 

wiremesh dengan konfigurasi nailing 2.2 meter  x2.3 

meter dengan kedalaman 10 meter. Akan tetapi 

penanganan longsor yang telah direncanakan 

mengalami perobahan dengan beberapa alasan dan 

cara penanganan longsor yang lebih baik.  

 

II. Tinjauan Pustaka 

 

2.1  Kriteria Stabilitas Lereng 

Penyebab  terjadinya  longsor  pada  lereng  

secara  mekanik  dapat  dipahami  dengan 

pendekatan prinsip kestabilan lereng. Dengan 

prinsip ini akan diketahu gaya-gaya apa saja yang 

mengontrol kestabilan suatu lereng. Kestabilan pada 

lereng ditentukan oleh gaya-gaya yang berusaha 

melongsorkan (driving forces) tanah atau batuan dan 

gaya-gaya yang berusaha mempertahankan 

(resisting forces) tanah atau batuan itu tetap pada 

posisinya. Besarnya kuat geser tanah atau batuan 

dikontrol oleh kohesi (c) dan sudut gesek dalam 

antara partikel- partikel penyusun tanah atau batuan 

(φ). Besarnya nilai kohesi tergantung pada kekuatan 

ikatan antara atom-atom atau molekul-molekul 

penyusun partikel-partikel tanah atau batuan 

ataupun tergantung pada kekuatan sementasi antar 

partikel-partikel tanah atau batuan. Sudut gesek 

dalam merupakan nilai yang mengekspresikan 

kekuatan friksi antara partikel-partikel penyusun 

tanah atau batuan. 

Kestabilan suatu lereng yaitu perbandingan 

antara gaya-gaya penahan logsor dan gaya-gaya 

penyebab longsoran, atau dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 
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  FK =    
 Gaya penahan longsor  Gaya penyebab 

longsor 

FK  merupakan  faktor  keamanan  (Factor  of  

Safety)  yang  menggambarkan  kondisi  suatu 

lereng. Lereng dalam kondisi stabil, jika FK > 1; 

lereng dalam kondisi kritis, jika FK = 1; lereng 

dalam kondisi tidak stabil atau telah longsor, jika FK 

< 1. 

 

Desain stabilitas lereng galian dan timbunan 

mengacu pada standar faktor keamanan lereng yang 

terdapat di Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Nilai Faktor Keamanan untuk Lereng Tanah 

 

Biaya dan 

konsekuensi dari 

kegagalan lereng 

Tingkat Ketidakpastian 

Kondisi Analisis 

Rendah (1) Tinggi (2) 

Biaya perbaikan 

sebanding dengan 

biaya tambahan 

untuk merancang 

lereng yang lebih 

konservatif 

1.25 1.5 

Biaya perbaikan 

lebih besar dari 

biaya 

tambahanuntuk 

merancang kereng 

yng lebih 

konservatif 

1.5 > 2.0 

Sumber: SNI Geoteknik, 2017 

 

(1) Tingkat  ketidakpastian kondisi analisis di 

kategorikan rendah, jika kondisi geologi dapat 

dipahami, kondisi tanah seragam, penyelidikan 

tanah konsisten, lengkap dan logis terhadap 

kondisi di lapangan. 

(2) Tingkat ketidakpastian kondisi analisis 

diketegorikan tinggi, jika kondisi geologi sangat 

kompleks, kondisi tanah bervariasi dan 

penyelidikan tanah tidak konsisten dan tidak 

dapat diandalkan 

 

2.2  Statigrafi 

Menurut Amin T C dkk (1993), dalam Peta 

Geologi Lembar Manna & Enggano Sumatera yang 

diterbitkan oleh PPPG  geologi sepanjang sungai 

Lematang terdapat: a) Tanah Residual I.  b) Aluvium 

(Qa),  c) Lava basaltis-andesitis  (Qhv),  d)  Breksi 

lahar ( Qhv), e) Breksi Volkanik (Qhv), f) Tuf pasiran 

(Qhv). 

 

2.3 Penyebab Longsoran 

Kriteria awal dari longsoran adalah adanya 

retakan di bagian atas lereng yang relative tegak lurus 

arah gerakan. Retakan ini bila tidak segera ditutup, 

saat hujan akan terisi oleh air yang berakibat selain 

melunakkan tanah, juga menambah gaya horisontal 

yang memicu longsoran. Perlu diketahui bagian-

bagian pada geometri suatu longsoran. Bagian-bagian 

geometri longsoran ini juga sangat diperlukan dalam 

upaya pencegahan dan penanggulangan longsoran. 

Bagian-bagian longsoran yang diusulkan oleh Cruden 

dan Varnes (1992) dalam Karnawati (2005) seperti 

Gambar 1.  Longsoran  yang sering  terjadi  biasanya 

disebabkan  oleh beberapa  faktor  yang terjadi 

secara bersamaan. Adapun faktor-faktor penyebab 

longsoran yang sering terjadi adalah : 

1. Bertambahnya beban pada lereng seperti 

bangunan, beban dinamis yang disebabkan  

tiupan angin pada pohon-pohon dan lain-lain. 

 

 
 

Gambar 1. Bagian-bagian longsoran Cruden dan 

Varnes (1992) dalam Karnawati (2005) 

 

2.   Penggalian atau pemotongan kaki lereng. 

Longsoran akibat penggalian kaki lereng 

dapat mengurangi tekanan overburden, 

sehingga tanah atau batuan mengembang dan 

kuat gesernya turun. 

3.   Penggalian yang mempertajam kemiringan 

lereng. 

Banyak kejadian longsoran dipicu oleh 

penggalian lerang untuk jalan raya, jalan rel 

dan  pembangunan di atas lereng. 

4. Perubahan posisi muka air secara cepat 

(rapid drawdown) pada sungai, bendungan, 

dan lain-lain. 

5.   Tekanan lateral yang diakibatkan oleh air 

terutama air hujan. 

Hujan pemicu gerakan tanah adalah hujan yang 

mempunyai curah tertentu dan berlangsung 

selama periode waktu tertentu, sehingga air 

yang jatuh akan berinfiltrasi ke dalam tanah. 

Air yang berinfiltrasi ke dalam tanah akan 

berakumulasi di sepanjang bidang longsor 

akan mereduksi tegangan efektif dan 

mengurangi kuat geser tanah. Kategori  hujan 

deras hanya akan efektif memicu longsoran 

pada lereng-lereng yang tanahnya mudah 

menyerap air (Premchit, 1995; Karnawati, 

1996, 1997, dalam Karnawati, 2005), seperti 

misalnya pada tanah lempung pasiran atau 

tanah pasir yang besifat permeable. Pada 

lereng demikian longsoran dapat terjadi pada 

bulan awal - awal musim hujan. Apabila tanah 

pembentuk lereng merupakan tanah lempung 

yang sulit meloloskan air (impermeable), hujan 

yang deras kurang efektif meresap 

(berinfiltrasi) ke dalam tanah dan hanya 

akan menjadi aliran permukaan/limpasan (run 

off). Jadi bisa disimpulkan bahwa hujan yang 

tidak deras tetap durasinya lama, lebih efektif 
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memicu terjadinya gerakan tanah / longsor. 

Hujan dengan durasi lama ini dikenal dengan 

nama hujan anteseden. 

 

6.    Penurunan tahanan geser tanah pembentuk 

lereng akibat kenaikan kadar air, kenaikan 

tekanan air pori, tekanan rembesan oleh 

genangan air di dalam tanah, tanah pada 

lereng mengandung lempung yang mudah 

mengembang dan lain-lain. 

 

τ  =  c ÷  (σ - u) tan φ 

dengan : 

 

τ = kuat geser tanah (kN/m
2

) 

c = kohesi tanah (kN/m
2

) 

σ = tegangan normal (kN/m
2

) 

u = tekanan air pori (kN/m
2

) 

φ = sudut gesek dalam tanah (
0

) 

 

Getaran atau gempa bumi. 

Getaran atau gempa bumi menyebabkan 

terjadinya liquefaction pada pasir atau lanau 

longgar yang jenuh air. 

 

2.4 Penyebab Longsor 

Lokasi-lokasi yang rawan longsor umumnya 

dipengaruhi oleh kondisi geometri lokasi, pola 

drainase, dan kondisi geologi lokal atau kondisi 

tanah / batuan (Hardiyatmo, 2007). Berikut ini 

akan diuraikan hal - hal yang berkaitan dengan 

faktor-faktor tersebut. 

-  Lereng di sisi jalan 

Lereng bekas galian badan jalan merupakan lokasi 

yang rawan longsor. Kaki lereng di sepanjang 

galian sangat mudah tergerus air sehingga 

menghilangkan dukungan tanah terhadap 

longsoran. 

-  Lereng yang terjal 

Menurut  Karnawati  (2005)  lereng  dengan  

kemiringan  >  40
0   

sangat  rentan  terhadap 

longsor.  Lereng  terjal  yang  banyak  batuan  lepas  

sangat  berbahaya,  terutama  bagi kendaraan yang 

melintas di bawahnya. 

-  Buruknya sistem drainase 

Tidak berfungsinya drainase dengan baik akan 

memicu aliran air kemana-mana. Air akan 

berusaha mencari tempat yang lebih rendah dan 

sebagian akan berinfiltarsi kedalam tanah. Air 

yang mengalir di dalam tanah dapat 

menjenuhkan dan melunakkan tanah timbunan 

dan tanah pondasi jalan yang dapat berakibat 

rusaknya konstruksi. Demikian pula air permukaan 

(run off) yang tidak mengalir dengan baik ke luar 

struktur timbunan, akan menjenuhkan   tanah   atau   

merembes   masuk   ke  dalam   rekahan   batuan   

yang  akan mengurangi kestabilan lereng. 

-  Muka air tanah memotong lereng 

Air tanah yang memotong lereng akan 

menimbulkan munculnya mata air pada daerah ini. 

Mata air ini diakibatkan oleh terakumulasinya air 

yang berinfiltrasi ke dalam lereng yang akan 

melunakkan tanah atau batuan pembentuk lereng. 

 

2.5  Gaya-Gaya Penyebab Longsor 

Gaya-gaya rembesan oleh aliran air di dalam 

tanah (permeability), merupakan hal yang paling 

sulit diidentifikasi. Tekanan air yang berkembang 

dalam lapisan lolos air atau retakan yang terletak di  

belakang tanah  yang berpotensi  longsor, dapat  

juga  menimbulkan  gaya tambahan yang 

menyebabkan kelongsoran. Pengaruh gaya gempa 

pada terjadinya longsoran juga sulit diperkirakan. 

Variabel utama yang mendefinisikan gaya-gaya 

yang menyebabkan kelongsoran adalah sudut 

kemiringan bidang longsor potensial, jika 

sudutnya lebih besar maka potensi longsor lebih 

besar. Permukaan  bidang longsor ini sangat sulit 

ditentukan secara tepat dari penyelidikan lokasi. 

Gaya penahan utama gerakan longsor adalah 

tahanan geser material di sepanjang bidang longsor. 

Tahanan geser di sepanjang bidang geser terkait 

dengan sudut gesek terdrainase  (drained friction 

angle) tanah pada bidang longsor. Tahanan terhadap 

longsoran juga dapat tereduksi oleh naiknya tekanan 

air pada bidang longsor.  Kenaikan  tekanan  air  ini  

mengurangi  tahanan  gesek,  karena  gaya  normal  

pada bidang longsor menjadi berkurang. 

 

 

III.  Analisis dan Pembahasan 

 

Lokasi longsor 

 
 

 
 

Gambar 2. Lokasi Longsor 
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Tabel 1. Resume Hasil Analisis pada lokasi P 33 
Area Identifikasi dan 

Potensi Masalah 
Penanganan dan 

Rekomendasi 

 Lereng 

Atas  

Lereng 

Bawah 

Lereng Atas  Lereng 

Bawah 

P 33 Longsor Erosi High tensie 
wiremesh + 

drainase 

Dranase 

 

Resume diatas adalah hasil identiikasi sebelumnya, 

tetapi karena melihat kondisi yang parah saat ini, 

maka dilakukan tinjauan ulang lagi. Mengingat data-

data sebelumnya adalah: 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Penetrasi Standar (SPT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Permeabilitas Lokasi Longsoran 

 

Lokasi  No. 

Test 

Kedalaman Nilai 

Permeability 

K = (cm/det) 

Jenis Lapisan Tanah 

P 33 

Longsoran 

CH-1 0.50 -  5.00 4.93 × 10 -4 Tanah Residual dan 

Turf Kekrikilan 

CH-2 5.00 - 10.00 6.67 × 10 -4 Tuf Pasiran dan 

Andesit Tuf Kerakalan 

CH-3 10.00 – 15.00 8.39 × 10 -4  Tufa Kerikil Pasiran 

dan Andesit 

    

 

 

 

Melihat kondisi sekarang, maka dilakukan 

perbaikan menangani longsor kembali dengan 

peninjauan lapangan dan hasil analisis, maka 

diperoleh penyebabnya antara lain: 

 

1) Kondisi tanah yang merupakan lanau 

kepasiran yang bila terkena surface run off 

akan menyisakan material pasir lepas. 

2) Adanya sumber air pada daerah tertentu 

yang mengakibatkan adanya rembesan 

3) Kohesi tanah yang kecil 

 

 

Solusi penanganan antara lain: 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 3. Penangana Longsor  

 

 

Solusi yang harus dilakukan dalam mengatasi longsor 

seperti Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 
 

 

 

 

        
 

                 

 
  Gambar 4.  Sebelum konstruksi dan Sesudah  

Konstruksi  

 

Kedalaman (m) Nilai SPT (N) 

2 18 

4 12 

6 18 

8 >60 

10 >60 

12 >60 

14 >60 

Timbunan 

Penjangkaran 

Filter 

a. Sebelum Konstruksi 

b. Sesudah Konstruksi 
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a. Sebelum Konstruksi 

 

 

 
b. Sesudah Konstruksi 

 

  Gambar 5.  Sebelum konstruksi dan Sesudah  

Konstruksi  

 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

 

4.1  Kesimpulan 

Dapat di ambil kesimpulan cara penanganan 

longsor yang terjadi antara lain: 

1. Penanganan dengan membuat dinding penahan 

tanah pada bagian dasar, kemudian diberi 

perlindung pada bagian permukaan (surface) 

dan dapat ditumbuhi tanaman. 

2. Mengendalikan pengaliran air tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2  Saran 

Apabila penganan menggunakan material 

geosintetik, pada masa pelaksanaan sebaiknya 

melibatkan aplikator (pelaksana) yang memiliki 

pengalaman 
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